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Memory Enhancement Activity Test of Ethanolic Extract White Galangal 

Rhizome (Alpinia Galanga (L.) Willd) in White Male Swiss-Webster Mice 

 

Muhammad Ridwan 

08061281419044 

 

ABSTRACT 

 

White galangal (Alpinia galanga (L.) Willd) was one of the plants who had high 

triterpenoid compound. Triterpenoid potentially created an enzyme Na+/K+-

ATPase to depolarization and increased the levels calcium intracell in endoplasmic 

reticulum. Increased calcium will trigger the release of acetylcholine continuously. 

Increased acetylcholine release will be followed by an increase in muscarinic 

receptor activity so that it will continuously facilitate cholinergic neuron in the brain 

which causes an increase in memory function. The research was conducted to 

investigate effect of ethanol extract white galangal (Alpinia galanga (L.) Willd) to 

increase memory in white male mice in Swiss-Webster strains inhibited by 

scopolamine using passive evasion test. The research used 36 mice were divided 

into 6 groups. First group was a normal control without extracts and scopolamine 

inhibitors. Positive control was given with 500 mg/kgBW piracetam, negative 

control got 1% Sodium CMC, and the D1, D2, and D3 test groups were given with 

ethanol extract white galangal rhizome with 200 mg/kgBW, 400 mg/kgBW, and 

800 mg/kgBW oral doses for 21 days. Research was obtained by passive avoidance 

test. Data were analyzed by one-way ANOVA and continued with LSD test with 

95% confidence level. The results showed that the three doses of the extract have 

increased memory function, it marked by a significant score of retention duration 

in the normal and negative control group (p <0.05), but there was no difference 

between the three doses of the test with piracetam 500 mg/kgBW (p>0.05). Based 

on the results of this study, it could be concluded that the three doses of ethanol 

extract of white galangal rhizome increased the memory function in white male 

Swiss-Webster mice induced by scopolamine with 200 mg/kgBW dose was show 

the best effect. 

 

Keyword(s): white galangal rhizomes, memory enhancement, passive 

avoidance test 
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Uji Aktivitas Peningkatan Daya Ingat Ekstrak Etanol Rimpang Lengkuas 

Putih (Alpinia galanga (L.) Willd) terhadap Mencit Jantan Putih Galur 

Swiss-Webster 

 

Muhammad Ridwan 

08061281419044 

 

ABSTRAK 

 

Lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd) merupakan salah satu tanaman yang 

tinggi akan kadar triterpenoid. Senyawa triterpenoid dapat menghambat enzim 

Na+/K+-ATPase sehingga terjadi depolarisasi yang akan meningkatkan kadar 

kalsium intrasel di dalam retikulum endoplasma. Peningkatan kalsium akan 

memicu pelepasan asetilkolin secara terus-menerus. Pelepasan asetilkolin yang 

meningkat akan diikuti oleh peningkatan aktivitas reseptor muskarinik sehingga 

secara terus-menerus akan memfasilitasi neurokolinergik di otak yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan fungsi ingatan. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang lengkuas putih (Alpinia 

galanga (L.) Willd) terhadap peningkatan daya ingat pada mencit jantan putih galur 

Swiss-Webster yang dihambat dengan skopolamin menggunakan metode uji 

menghindar pasif. Penelitian bersifat eksperimental menggunakan 36 ekor mencit 

dan terbagi dalam 6 kelompok. Kelompok pertama merupakan kontrol normal yang 

tidak diberikan perlakuan dengan ekstrak dan penghambat skopolamin. Kontrol 

positif diberi pirasetam 500 mg/kgBB, kontrol negatif diberi Na CMC 1%, dan 

kelompok uji D1, D2, dan D3 masing-masing diberikan ekstrak etanol rimpang 

lengkuas putih dengan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB 

secara oral selama 21 hari. Data peningkatan daya ingat diperoleh melalui uji 

menghindar pasif. Data dianalisis dengan ANOVA satu arah dan dilanjutkan uji 

LSD dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

dosis ekstrak memberikan perbaikan fungsi ingatan, ditandai dengan 

memanjangnya lama retensi secara bermakna dibandingkan kelompok kontrol 

normal dan negatif (p<0,05), tetapi tidak ada perbedaan bermakna antara ketiga 

dosis uji dengan pirasetam 500 mg/kgBB (p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ketiga dosis ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dapat 

meningkatkan fungsi daya ingat pada mencit jantan putih yang diinduksi 

skopolamin, dengan dosis 200 mg/kgBB menunjukkan efek yang paling baik. 

 

Kata kunci:  rimpang lengkuas putih, peningkatan daya ingat, uji 

menghindar pasif 
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Ad libitum 

Alzheimer 

 

 

Amigdala 

 

Anemia 

Arterosklerosis 

 

Arthritis 

Asetilkolinesterase 

 

Bioavailabilitas 

 

Blood brain 

barrier 

Depolarisasi 

Diensefalon 

 

Hidrolisis 

Hiperglikemia 

Hiperinsulin 

Hipertrigliserida 

Hipoglikemik 

Hipokampus 

 

Hipoperfusi 

 

Hipotalamus 

 

 

In Vitro 

 

Kardiovaskular 

Klirens 

 

Mioklonus 

 

Muskarinik 

Nekrosis 

Neurodegenerasi 

 

Neurokolinergik 

:  Seturut keinginan, sesuai dengan kebutuhan  

: Kondisi penurunan daya ingat, penurunan kemampuan 

berpikir dan berbicara, serta perubahan perilaku akibat 

gangguan di dalam otak yang sifatnya perlahan-lahan. 

: Bagian otak yang berperan dalam melakukan pengolahan 

dan ingatan terhadap reaksi emosi 

: Kekurangan kadar hemoglobin di dalam darah 

: Penyempitan dan penebalan arteri karena penumpukan 

plak pada dinding arteri 

: Peradangan sendi 

: Enzim yang mengkatalisis degradasi asetilkolin menjadi 

kolin dan asetat 

: Fraksi dari dosis obat diberikan yang dapat mencapai 

sirkulasi sistemik 

: Struktur membran yang melindungi otak dari bahan-

bahan kimia lain dalam darah 

: Keadaan dimana saraf sedang menjalankan rangsang 

: Struktur di sekitar ventrikel dan membentuk inti 

serebrum (otak besar) 

: Pemecahan senyawa kimia melalui penambahan air 

: Kelebihan kadar glukosa dalam darah 

: Kadar insulin dalam darah berlebih 

: Kelebihan kadar trigliserida dalam darah 

: Kekurangan kadar glukosa dalam darah 

: Bagian dari otak besar yang terletak di lobus temporal, 

fungsi utamanya mengatur daya ingat 

: Kurangnya asupan nutrisi yang diperlukan oleh organ 

atau jaringan tubuh 

: Bagian dari otak yang terdiri dari sejumlah nukleus 

dengan berbagai fungsi yang sangat peka terhadap 

steroid dan glukokortikoid, glukosa dan suhu 

: Eksperimen dengan menggunakan keseluruhan hidup 

organisme 

: Sistem organ jantung dan jaringan pembuluh darah 

: Suatu proses eliminasi (pengurangan) jumlah atau kadar 

obat dalam darah dan plasma. 

: Kelainan terhadap kontraksi otot yang bersifat tidak 

disadari, singkat dan acak 

: Salah satu reseptor neurotransmitter asetilkolin 

: Kematian dini sel dan jaringan hidup 

: Penyakit yang menyerang sel otak dan sumsum tulang 

belakang dengan mematikan selnya 

: Syaraf yang mensintesis asetilkolin 
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Nukleus 

dorsomedial 

talamus 

Prefrontal 

neokorteks 

Profilaksis 

 

Psinaptik 

Retikulum 

endoplasma 

Sistem limbik 

 

 

Talamus 

 

Vaso onklusif 

Vertigo 

: Nukleus yang terletak pada talamus 

 

 

: Salah satu bagian anterior dari otak yang terletak pada 

lobus frontal 

: Tindakan yang diambil untuk menjaga kesehatan dan 

mencegah penyebaran penyakit 

: Daerah di sisi proksimal dari celah sinaptik 

: Bagian sel yang terdiri atas sistem membran 

 

: Satu set struktur otak yang mendukung berbagai fungsi 

termasuk emosi, perilaku, memori jangka panjang, dan 

penciuman. 

: Struktur yang terletak di tengah otak, fungsi utamanya 

dalam menyampaikan sinyal sensorik dan motorik 

: Penyumbatan pembuluh darah halus 

: Bentuk sakit kepala yang penderitanya mengalami 

persepsi gerakan yang tidak semestinya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Daya ingat merupakan alih bahasa dari memory, umumnya para ahli 

memandang daya ingat sebagai hubungan antara pengalaman dengan masa lalu 

(Walgito, 2004). Atkinson dkk. (2002) menjelaskan bahwa daya ingat adalah unsur 

perkembangan kognitif, memuat seluruh situasi yang didalamnya individu 

menyimpan informasi yang diterima sepajang waktu. Daya ingat merujuk pada 

kemampuan individu memiliki dan mengambil kembali suatu informasi dan juga 

struktur yang mendukungnya serta suatu bentuk kompetensi, memori juga 

memungkinkan individu memiliki identitas diri (Wade dan Tavris, 2008). 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan penurunan daya ingat 

sebagai kehilangan yang progresif dari fungsi kognitif tanpa kehilangan kesadaran. 

Penurunan daya ingat disebabkan oleh faktor usia, gangguan perfusi darah ke otak, 

peningkatan kolinesterase, stres oksidatif, pengaruh hormon dan kematian sel-sel 

neuron yang bertanggung jawab untuk menyimpan dan memproses informasi 

(World Health Organization, 2012). Penurunan aliran darah otak dapat 

mengakibatkan terjadinya hipoperfusi dari otak sehingga tubuh menjadi gagal 

dalam memenuhi kebutuhan jaringan otak seperti O2 dan juga glukosa yang 

mempunyai peranan penting pada proses metabolisme jaringan otak. Seluruh proses 

ini pada akhirnya akan menyebabkan terganggunya fungsi kognitif serta penurunan 

pada proses mengingat dalam fungsi memori spasial yang berkaitan erat dengan 

hipokampus (De Jong et al., 1998). 
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Gangguan perfusi darah ke otak dapat diatasi dengan kandungan 

triterpenoid. Berdasarkan hasil studi, kandungan triterpenoid diketahui dapat 

merevitalisasi pembuluh darah sehingga peredaran darah ke otak menjadi lancar. 

Studi dilakukan dengan menggunakan bahan berupa tanaman pegagan, yang 

diketahui mengandung senyawa triterpenoid asiaticoside (Lee et al., 2000). 

Triterpen glikosida total pada pegagan dapat menghambat Na+, K+, ATP-ase pada 

otak tikus sehingga terjadi depolarisasi dan kalsium di dalam retikulum endoplasma 

meningkat, maka terjadi pacuan pelepasan asetilkolin terus-menerus. Akibatnya 

reseptor muskarinik terangsang terus-menerus, dengan adanya asetilkolin yang 

meningkat maka reseptor muskarinik tetap meningkat pula sehingga neurotransmisi 

kolinergik sentral tidak terganggu dan terjadi peningkatan fungsi kognitif belajar 

dan mengingat (Herlina, 2010). 

Menurut penelitian yang dilakukan Gold et al. (2002), Ginkgo biloba 

merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai peningkat daya ingat 

melalui aktivitas antioksidan. Ekstrak etanol Ginkgo biloba memberikan efek 

neuroprotektif terhadap otak dari stress oksidatif. Senyawa terpenoid pada ekstrak 

Ginkgo biloba memiliki peranan yang besar dalam pencegahan kerusakan jaringan 

otak akibat stress oksidatif. 

Hasil penelitian Kusriani dan Shofia (2015) menunjukkan jika ekstrak 

etanol lengkuas merah maupun lengkuas putih (Alpinia galanga) mengandung 

flavonoid, tanin, kuinon, dan steroid triterpenoid. Terdapat pula kandungan minyak 

atsiri lengkuas yang berwarna kuning kehijauan dalam rimpang lengkuas ±1%, 

dengan komponen utamanya metilsinamat 48%, sineol 20 – 30%, 1% kamfer, dan 

sisanya d-pinen, galangin, dan eugenol. Studi yang dilakukan Singh (2011) 
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mengindikasikan kandungan senyawa 1'S-1'-Acetoxyeugenol acetate 

(fenilpropanoid), yang terkandung dalam ekstrak etanol rimpang tanaman ini dapat 

dimanfaatkan dalam pengobatan Alzheimer, dengan dosis 200 mg/kgBB dan 400 

mg/kgBB menghasilkan peningkatan yang bermakna pada neurodegenerasi melalui 

penghambatan enzim asetilkolinesterase (AChE), sehingga terjadi peningkatan 

kadar asetilkolin otak. Penelitian yang dilakukan Mayachiew et al. (2008) 

menunjukkan efek antioksidan lengkuas putih melalui kandungan 1,8-Cineole 

(monoterpen), b-caryophyllene (sesquiterpen) serta b-bisabolene dan b-selinene 

(terpenoid).  

 Berdasarkan uraian di atas, ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dapat 

dimanfaatkan dalam peningkatan daya ingat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan uji aktivitas ekstrak etanol rimpang lengkuas dan melihat potensinya 

terhadap peningkatan daya ingat mencit jantan putih menggunakan metode 

menghindar pasif (step through passive avoidance). Setelah penelitian dilakukan, 

dapat diketahui nilai dosis yang paling baik sebagai peningkatan fungsi daya ingat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang lengkuas putih 

terhadap peningkatan daya ingat mencit? 

2. Berapa dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak etanol rimpang 

lengkuas putih untuk meningkatkan daya ingat mencit? 

3. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol rimpang lengkuas putih yang 

digunakan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang lengkuas putih  

terhadap peningkatan daya ingat mencit. 

2. Menentukan dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak etanol rimpang 

lengkuas putih yang efektif untuk meningkatkan daya ingat mencit. 

3. Menentukan karakteristik ekstrak etanol rimpang lengkuas putih yang 

digunakan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

rimpang lengkuas putih sebagai pengobatan alternatif bagi masyarakat terutama 

pada penurunan fungsi kognitif dan daya ingat. Penelitian diharapkan dapat 

memperluas pemahaman mengenai metodologi pengujian dan karakterisasi ekstrak 

etanol rimpang lengkuas. Hasil penelitian akan memberikan gambaran guna 

mengetahui kekuatan aktivitas penambah daya ingat dari ekstrak etanol rimpang 

lengkuas putih sehingga dapat dijadikan bahan rujukan dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut.  
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